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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinamisator masyarakat, sektor pendidikan harus mampu dan
siap menghadapi kemungkinan perubahan-perubahan sesuai dengan
esensinya, sebab setiap tataran perubahan akan menghasilkan nilai-
nilai baru yang sejalan dengan nilai-nilai yang berlaku. Salah satu
contohnya adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
telah membawa perubahan hampir semua aspek kehidupan manusia.
Selain bermanfaat bagi kehidupan manusia, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi juga telah menghantarkan manusia pada
era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan
dalam persaingan global, bangsa Indonesia perlu terus
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) khususnya dalam kapasitas intelektual. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan
kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif,
efektif dan efisien.

Mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul

dan kompetitif perlu dilakukan pendidikan dan pelatihan dalam



segala bidang keilmuan. Maka dari itu, perbaikan mutu pendidikan
harus dilakukan dalam upaya memenuhi kebutuhan peserta didik
untuk hidup di masyarakat pada era persaingan global. Persaingan
bebas tidak dapat dihindari, dimana masyarakat kita masih
mengandalkan kerja keras tanpa inovasi sedangkan bangsa asing
telah memanfaatkan kreativitas dan inovasi untuk menjual produk
dengan harga yang berlipat ganda. Kini harapan dititipkan pada
bidang pendidikan khususnya guru untuk mau dan mampu mendidik
generasi penerus bangsa agar tidak jadi penonton di negaranya
sendiri.

Mempersiapkan sumber generasi yang unggul dan kompetitif
dapat dilakukan dengan menitikberatkan pendidikan pada kualitas
fisik dan mental generasi muda sebagai penerus perjuangan generasi
sebelumnya, guna menghadapi kehidupannya di masa mendatang dan
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana tercantum
dalam pembukaan UUD 1945. Menurut Undang-Undang Sisdiknas
(Sistem Pendidikan Nasional) 2003 (UU RI No. 20 Tahun 2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 4 disebutkan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Sedangkan
tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,



sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.*

Fungsi dan tujuan sistem pendidikan nasional menekankan
pada pembentukan karakter dan peningkatan mutu pendidikan dalam
rangka mencetak generasi muda yang unggul, cerdas, mandiri,
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mampu
berkontribusi dalam menghantarkan bangsa Indonesia menuju bangsa
yang adil dan makmur. Melalui lembaga, para peserta didik
digembleng secara mental dan intelektual untuk dapat mencapai mutu
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh pihak lembaga. Dengan
pendidikan berkualitas, individu-individu beradab akan terbentuk
yang akhirnya menghantarkan masyarakat Indonesia pada kehidupan
sosial yang berakhlak.

Madrasah merupakan bagian komponen yang turut
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di bidang pendidikan dan
keagamaan. Sekolah berbasis agama Islam tersebut berperan
membina dan membentuk moral generasi muda dalam
mempersiapkan dan merencanakan pendidikan yang benar-benar
mampu menjadi mesin pencetak generasi muda yang kompetitif,

handal dan berkualitas agar dapat menjadi generasi berkualitas.

! Edwin Setyawan Wicaksana, “Perbandingan Tingkat Kebugaran Jasmani Antara
Siswa Kelas VIII Reguler dan Kelas VIII Unggulan (Studi Pada Siswa MTsN Ngawi Kelas
VIII Tahun Ajaran 2014/2015)”, dalam Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, Vol.
03, No. 03, Tahun 2015, 752-753.



Banyak usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah seperti menerbitkan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Berbagai inovasi dan program pendidikan pun
telah ditempuh mulai dari penyempurnaan kurikulum, pengadaan
bahan ajar, buku paket, pengadaan sarana dan termasuk peningkatan
mutu guru.

Daerah  Pandeglang, sebuah lembaga pendidikan
berinisiatif menyelenggarakan model kelas unggulan sebagai
salah satu usaha sadar guna meningkatkan mutu pendidikan.
Unggulan sebenarnya di bangun secara bersama-sama oleh

seluruh warga sekolah bukan hanya oleh pemegang otoritas
pendidikan.?

Komponen yang dilibatkan dalam pembangunan tersebut
termasuk pemerintah, masyarakat dan stakeholder lainnya untuk
mengambil langkah-langkah kongkret-antisipatif dalam
mempersiapkan dan merencanakan pendidikan untuk mencetak
manusia berkualitas yang senantiasa mampu berkompetisi di era
global dan dapat berkontribusi dalam mewujudkan masyarakat adil
dan makmur.

Kelas unggulan adalah kelas yang terfokus pada kualitas

proses pembelajaran bukan pada kualitas output peserta didik, karena

2 Arbangi, Dakir dan Umiarso. Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2016), Cet. 1, h. 143.



peserta didik yang memiliki kualitas keilmuan bermutu sudah tentu
akan menghasilkan output yang sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL). Kelas unggulan merupakan Kkelas yang sangat
menghargai setiap kelebihan potensi yang ada pada diri manusia
dengan memfasilitasi potensi tersebut dan mengembangkannya agar
mampu meningkatkan kualitas dirinya sendiri. Proses pembelajaran
di kelas unggulan menitikberatkan pembelajaran Agama, Bahasa,
Matematika dan Sains sebagai mata pelajaran yang diunggulkan.
Dimana pelajaran tersebut dimasukan ke dalam jam belajar sore
untuk lebih diperdalam hingga peserta didik faham dan menguasai
materi.

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis merasa kegelisan
tersebut menarik untuk diangkat kemudian diteliti dan di bahas lebih
lanjut dalam bentuk skripsi yang tertuang dalam judul penelitian;
”Implementasi Program Kelas Unggulan Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Siswa (Studi Deskriptif di MTsSN 1
Pandeglang)”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar Dbelakang di atas, maka peneliti

merumuskan rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana



implementasi program kelas unggulan dalam meningkatkan
mutu pendidikan siswa di MTsN 1 Pandeglang?”
Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian  ini  adalah: “Untuk mengetahui bagaimana
implementasi program kelas unggulan dalam meningkatkan
mutu pendidikan siswa di MTsN 1 Pandeglang”

Kerangka Berfikir

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), unggulan
diambil dari kata “unggul” yang berarti lebih tinggi dari pada yang
lain atau utama. Maksud unggul di sini adalah kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang melebihi kemampuan yang dimiliki oelah
teman sebayanya.

Menurut Aripin Silalahi, ”Kelas unggulan adalah kelas yang
menyediakan program pelayanan khusus bagi peserta didik dengan
cara mengembangkan bakat dan kreatifitas yang dimilikinya untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan bakat.”

Berdasarkan pendapat di atas mengenai pengertian kelas

unggulan, maka penulis menggunakan kalimat “Kelas unggulan

% Aripin Silalahi, Program Kelas Unggulan, (Jakarta: Sidikalang, 2006), h. 1-2.



adalah kelas yang menyediakan program pelayanan khusus bagi
peserta didik dengan cara mengembangkan bakat dan kreatifitas yang
dimilikinya” sebagai pengertian kelas unggulan. Hal ini selaras
dengan gejala-gejala fakta yang terjadi di MTsN 1 Pandeglang
dimana kelas unggulan di sana menyediakan program pelayanan
khusus bagi peserta didik dengan cara mengembangkan bakat dan
kreatifitas yang dimilikinya. Setiap kegiatan belajar mengajar kelas
unggulan di MTsN 1 Pandeglang mengusung konsep yang mengarah
pada pelayanan khusus sebagai upaya lembaga dalam
mengembangkan bakat dan kreatifitas yang dimiliki peserta didik.

Supriyono mengatakan bahwa “Kelas unggulan adalah suatu
kelas yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam proses
dan hasil pendidikan bagi peserta didik yang memiliki potensi
kecerdaan dan bakat yang istimewa.”

Berdasarkan pendapat di atas mengenai pengertian kelas
unggulan, maka penulis menggunakan kalimat “Kelas unggulan
adalah suatu kelas yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan
dalam proses dan hasil pendidikan bagi peserta didik yang memiliki

potensi kecerdaan dan bakat yang istimewa” sebagai pengertian kelas

* Reza El Karim, “Dampak Kelas Unggulan Terhadap Siswa di Luar Kelas
Unggulan di SMA Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Sopeng”, dalam Jurnal Sosialisasi
Pendidikan Sosiologi-FIS UNM, 102.



unggulan. Pengertian tersebut selaras dengan gejala-gejala fakta yang
terjadi di MTsN 1 Pandeglang dimana kelas unggulan di sana
merupakan suatu kelas yang dikembangkan untuk mencapai
keunggulan dalam proses dan hasil pendidikan bagi peserta didik
melalui dasar penyenggaraan kelas unggulan, tujuan penyenggaraan
kelas unggulan, manfaat penyenggaraan kelas unggulan, karakteristik
kelas unggulan, peserta didik dan pendidik kelas unggulan dalam
rangka mengembangkan potensi kecerdaan atau bakat yang istimewa
yang dimiliki peserta didik.

Mutu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
ukuran; baik buruk suatu benda; taraf atau derajat (kepandaian,
kecerdasan, dsb) kualitas. Menurut Teguh Triwiyanto, “Mutu
pendidikan adalah tingkat keberhasilan penataan lingkungan yang
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang
secara optimal.”5

Berdasarkan pendapat di atas mengenai pengertian mutu
pendidikan, maka penulis menggunakan kalimat “Mutu pendidikan
adalah tingkat keberhasilan penataan lingkungan yang memberi

nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara

® Teguh Triwiyanto, “Pemetaan Mutu Manajemen Berbasis Sekolah Melalui Audit
Manajemen Pendidikan” dalam Jurnal Manajemen Pendidikan, Volume 24, Nomor 2,
September 2013: 125-134.



optimal” sebagai pengertian mutu pendidikan. Pengertian tersebut
selaras dengan gejala-gejala fakta yang terjadi di MTsSN 1
Pandeglang dimana mutu pendidikan merupakan suatu tingkat
keberhasilan penataan lingkungan dalam menciptakan suasana belajar
yang efektif, kondusif dan efisien agar program belajar tumbuh dan
berkembang secara optimal. Mulai dari kurikulum yang digunakan
kelas unggulan yang dikemas sedemikian rupa untuk menopang
keberhasilan penataan lingkungan dalam menciptakan suasana belajar
yang efektif serta sistem pembelajaran di kelas unggulan yang
dikemas untuk menciptakan suasana belajar yang efektif, kondusif
dan efisien agar program belajar tumbuh dan berkembang secara
optimal.

Mengacu pada pemaparan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa program kelas unggulan merupakan suatu kelas
yang dikembangkan untuk mencapai keunggulan dalam proses dan
hasil pendidikan bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdaan
dan bakat yang istimewa. Sedangkan mutu pendidikan merupakan
tingkat keberhasilan penataan lingkungan yang memberi nuansa agar
program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal.

Berangkat dari pemaparan di atas dan rasa keingintahuan

peneliti akan pengaruh penyelenggaraan kelas unggulan dalam
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meningkatkan mutu pendidikan siswa, peneliti  berinisiatif
mengkajian  tentang implementasi kelas unggulan  dalam
meningkatkan mutu pendidikan siswa di MTsN 1 Pandeglang.
Apakah dasar penyelenggaraan kelas unggulan yang dikonsep
sedemikian rupa mulai dari dasar penyelenggaraan, tujuan, manfaat,
karakteristik, pendidik, kurikulum dan proses pembelajaran di kelas
unggulan memiliki pengaruh meningkatkan mutu pendidikan siswa
dalam rangka mengembangkan potensi kecerdaan atau bakat
istimewa yang dimiliki peserta didik baik dari segi Kognitif, Afektif
dan Psikomotorik.
Metodologi Penelitian
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di MTsN 1 Pandeglang, karena
lembaga madrasah tersebut merupakan satu-satunya madrasah di
Pandeglang yang sudah menyelenggarakan program kelas unggulan.
Selain itu situasi lembaga sangat kondusif, strategi dan tepat untuk
dijadikan sebagai lokasi penelitian.
Objek dan Subjek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah MTsN 1 Pandeglang.
Sedangkan subjeknya adalah sumber utama yang memiliki data

mengenai variabel-variabel yang di teliti, yakni:
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a) Kepala Madrasah,
b) Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum,
c) Wali Kelas Program Kelas Unggulan,
d) Siswa Kelas Unggulan.
3. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Pendekatan yang
dilakukan adalah melalui pendekatan kualitatif dengan memakai
bentuk studi kasus (case study). Maksudnya adalah dalam penelitian
kualitatif, “Data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka
melainkan data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara,
catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumentasi
resmi lainnya.”® Sehingga yang menjadi tujuan dalam penelitian
kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realitas empiris dibalik
fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena
itu, pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
merancang studi kasus. Latar penelitian ini memiliki karakteristik
naturalis, kerja lapangan dengan instrument utamanya adalah
manusia dan sistem pengelolaan.

Menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Zainal

Arifin mengemukakan bahwa “Penelitian kualitatif adalah prosedur

® Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 5.
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang di amati.”” Peneliti menggunakan
pendekatan ini berdasarkan pada penelitian ini bertujuan untuk
meneliti, mengamati, mengumpulkan data atau gejala peristiwa yang
terjadi pada saat ini dimana penulis mengadakan penelitian.
4. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah penelitian itu
sendiri. Namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, kemungkinan
akan “Dikembangkan menjadi instrument penelitian sederhana yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkannya dengan
data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara.”® Jadi,
dalam penelitian kualitatif instrumen yang paling utama ialah
manusia yang diteliti dengan kata lain subyek yang diteliti merupakan
instrumen utamanya.
5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam
dunia penelitian, oleh karena itu harus dilakukan secara serius dan
sistematis. Adapun tekhnik yang penulis lakukan dalam

mengumpulkan data antara lain:

7 Zainal, Arifin. Penelitian Pendidikan, Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 140.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D, (Bandung; ALFABETA, 2015), h. 376.
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a) Metode Observasi

“Observasi dalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan

dan pengindraan.”

Observasi dilakukan untuk mengamati situasi
madrasah indoor maupun outdoor dan lingkungan madrasah
berikut budaya madrasahnya. “Observasi dilakukan untuk
menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena kejadian
atau peristiwa secara sistematis dan didasarkan pada tujuan
penyelidikan yang telah dirumuskan.”'® Dalam hal ini peneliti
mengamati secara langsung dan mencatat secara sistematis
fenomena-fenomena yang terjadi di lokasi mulai dari pelaksanaan
kegiatan program kelas unggulan, sarana prasarana, kegiatan
belajar mengajar di kelas, metode atau strategi yang digunakan
oleh guru dan lainnya di MTsN 1 Pandeglang dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan. Hasil observasi dilengkapi

deskripsi terhadap peristiwa atau kegiatan yang relevan dengan

karakter menonjol itu.

b) Metode Wawancara

° Bungin, M.Burhan. Penelitian Kualitatif; Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan

Publik dan IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 118.

168.

0 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.
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“Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada responden dan mencatat atau
merekam jawaban-jawaban dari responden.”*! Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh informasi dari sumber yang
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi ataupun
fakta dari suatu objek penelitian. Metode ini sebenarnya sama
dengan metode wawancara lainnya yang membedakan hanya
peran narator, tujuan wawancara, peran informan dan cara
melakukan wawancara berbeda dengan wawancara pada
umumnya.

Metode Dokumentasi

“Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung yang ditujukan kepada subjek penelitian, tetapi melalui
dokumen.”*? Metode dokumentasi dilakukan untuk menelusuri
data historis atau mendapatkan data tertulis tentang semua aspek
komponen madrasah yang diperlukan terkait sejarah berdirinya
madrasah, profil madrasah, akreditasi madrasah, kurikulum yang
digunakan, fasilitas yang digunakan, struktur organisasi, prestasi

akademik dan non akademik,data tenaga pendidik dan

183.

1 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 17.
2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.
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kependidikan, serta dokumen-dokumen lain yang relevan dengan
pembahasan.
Teknik Analisis Data

Analisa data yang telah diperoleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi maka penulis menggunakan teknik
analisa deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata
bukan angka-angka. Menganalisa data yang sudah diperoleh adalah
cara deskriptif (non-statistik) yaitu penelitian dilakukan dengan
menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat
untuk memperoleh simpulan.

Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan model
analisis interaksi atau interactive analysis models dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
Pelaksanakan pengumpulan data dilakukan dengan cara
pencarian data yang diperlukan terhadap berbagai jenis data dan
bentuk data yang ada di lapangan, kemudian melaksanakan
pencatatan di lapangan.
2. Reduksi data
Apabila data sudah terkumpul, langkah selanjutnya adalah

mereduksi data. Menurut Sugiyono, “Mereduksi data berarti
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, bicara tema dan polanya serta membuang yang
tidak perlu.”*® Dengan demikian data yang sudah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya apabila
diperlukan.
3. Penyajian data
Menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
menuangkannya dalam bentuk teks bersifat naratif. Data yang
sudah direduksi dan diklasifikasikan berdasarkan kelompok
masalah yang di teliti disajikan guna penarikan simpulan.
4. Menarik simpulan
Penarikan simpulan yang didasarkan pada reduksi data
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam
penelitian. Meskipun begitu kesimpulan juga membutuhkan
verifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dimaksud
untuk menghasilkan simpulan yang benar. Oleh karena itu, ada
baiknya sebuah simpulan ditinjau ulang dengan cara menarik
simpulan kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari

pola, tema, model dan hubungan untuk diambil sebuah simpulan.

35, Nasution, Metode Reaserch, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 338.
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7. Triangulasi Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang banyak digunakan adalah pemeriksaan sumber
lainnya.

Menurut Patton yang dikutip Maleong, “Triangulasi berarti
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif.”** Hal ini dicapai dengan jalan:

a) Membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara,

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi,

c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu,

d) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti orang biasa, orang
pendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan pemerintahan,

e) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 334.
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Penjelasan di atas, dapat ditarik simpulan bahwa triangulasi
adalah teknik yang digunakan untuk mengecek kebenaran data
dengan membandingkan data-data yang diperoleh tentang
implementasi program kelas unggulan dalam meningkatkan mutu
pendidikan siswa melalui tahap wawancara, observasi dan
dokumentasi.  Sehingga dapat dipertanggungjawabkan atas
keseluruhan data yang diperoleh di lapangan dalam penelitian akan
kebenaran dan keabsahannya.

Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan, adapun
tahapannya yaitu:
a) Tahap persiapan
Penelitian melakukan observasi untuk memproleh
gambaran umum serta permasalahan yang sedang dihadapi tentang
implementasi program kelas unggulan tentang meningkatkan mutu
pendidikan kemudian dijadikan rumusan masalah untuk diteliti.
Observasi tersebut berguna sebagai bahan acuan dalam pembuatan
skripsi untuk memperlancar pada waktu tahap pelaksanaan
penelitian, maka peneliti mengurus surat izin penelitian dari
akademik jurusan kemudian menyerahkannya ke staf TU untuk

mendapatkan surat izin penelitian di sekolah tersebut.



b)

19

Persiapan administrasi selesai, maka peneliti membuat
rancana atau desain penelitian agar penelitian di lakukan lebih
terarah. Selain itu, peneliti juga membuat pertanyaan-pertanyaan
sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengan permasalahan
yang akan diteliti dan dicari pemecahan masalahnya sehingga data
yang diperoleh lebih sistematis dan mendalam.

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksaan merupakan kegiatan inti dari suatu
penelitian karena pada tahap pelaksanaan ini dapat dibagi menjadi
beberapa bagian sebagai berikut:

Pertama, penelitian merupakan pencarian terhadap
dokumen-dokumen resmi yang akan dipergunakan dalam
penelitian termasuk wawancara guna memperoleh data.

Kedua, peneliti mengadakan observasi langsung terhadap
kegiatan yang ada di MTsN 1 Pandeglang dengan melakukan
teknik observasi dan dokumentasi.

Ketiga, peneliti melakukan wawancara terhadap wakil
kepala bagian kurikulum, wali kelas unggulan dan peserta didik
kelas unggulan terkait dengan implementasi program kelas

unggulan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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Keempat, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap
data hasil penelitian agar dapat diketehui hal-hal yang masih
belum terungkap atau masih tersembunyi guna melengkapi data
sehingga dapat memenuhi target dan data yang diperoleh lebih
valid (benar)

c) Tahap penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap paling akhir dari
sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti menyusun data yang
telah dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu
berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan
penulisan karya ilmiah yang berlaku di lingkungan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam lima bab yang sistematisnya penulis
jabarkan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan: menguraikan tentang Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Berfikir,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB 1l Kondisi Objektif: menguraikan tentang Gambaran

Umum MTsN 1 Pandeglang seperti Visi Misi, Pendidik dan Peserta
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Didik, Sarana Prasarana, Program Pendidikan dan Waktu Belajar.
Menguraikan tentang Gambaran Khusus Kelas Unggulan di MTsN 1
Pandeglang  seperti Pengertian Kelas Unggulan, Tujuan Kelas
Unggulan, Manfaat Kelas Unggulan, Syarat Kelas Unggulan, Proses
Recruitmen Kelas Unggulan dan Proses Pembelajaran Kelas
Unggulan serta Hipotesis Penelitian.

BAB Ill Fokus Penelitian: menguraikan tentang kajian teori
Kelas Unggulan yang meliputi; Pengertian Kelas Unggulan, Dasar
Penyelenggaraan Kelas Unggulan, Tujuan Kelas Unggulan, Manfaat
Kelas Unggulan, Karakteristik Kelas Unggulan, Kurikulum Kelas
Unggulan, Peserta Didik Kelas Unggulan, Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelas Unggulan, Pembelajaran di Kelas Unggulan.
Kajian teori Mutu Pendidikan meliputi; Pengertian Mutu Pendidikan,
Komponen Mutu Pendidikan, Pendekatan Mutu Pendidikan dan
Faktor Yang Mempengaruhi Mutu Pendidikan.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian: menguraikan tentang
Deskripsi Data Penelitian dan Analisis Data Penelitian.

BAB V Penutup; menguraikan tentang Simpulan dan Saran.



